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Abstract: Plantar Facitis, Medial Arch Support, Degree Of Pain, Static Balance, 

Activity Of Daily Living. The case of plantar factis still a lot going on and the handling 

of the case there are a variety of ways including the use of tools such as the medial arch 

support, ultrasound therapy, medication, and surgery. The purpose of this study was to 

analyze the effect of the medial arch support to a reduction in the degree of pain, static 

balance and activity of daily living in patients with plantar faciitis. This research is kind 

of Randomized Control Trial (RCT) In this draft, dividing the subjects into two groups. 

Number of research subjects are 30 subjects were divided into two groups, one group as 

an experimental group treated medial arch support and one more group as a control 

group treated with ultrasound (US). Data collection technique used documentation 

study and observation. Data were analyzed using multiple linear regression analysis 

and statistical significance of the variables were tested by t test with the results shown 

by the p value. Significant influence use of medial arch support to the reduction of the 

degree of pain, static balance and activity of daily living in patients with plantar 

faciitis. It was demonstrated with p <0.001. 

 

Keywords: Plantar Facitis, Medial Arch Support, Degree Of Pain, Static Balance, 

Activity Of Daily Living. 

 

Abstrak: Plantar Facitis, Medial Arch Support, Derajat Nyeri, Keseimbangan 

Statis, Activity Of Daily Living. Kasus plantar factis masih banyak terjadi dan 

penanganan untuk kasus tersebut terdapat berbagai macam cara diantaranya penggunaan 

alat bantu seperti medial arch support, terapi ultrasound, obat-obatan, dan operasi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penggunaan medial arch 

support terhadap pengurangan derajat nyeri, keseimbangan statis dan activity of daily 

living pada penderita  plantar faciitis. Desain penelitian  ini merupakan penelitian jenis 

Randomized Control Trial (RCT) Dalam rancangan ini, membagi subyek dalam dua 

kelompok. Jumlah subyek penelitian ini adalah 30 subyek yang dibagi menjadi dua 

kelompok, satu kelompok sebagai kelompok eksperimen yang diberi perlakuan medial 

arch support dan satu kelompok lagi sebagai kelompok kontrol yang diberi perlakuan 

ultrasound (US). Teknik pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi dan 

observasi. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi liner berganda dan 

Kemaknaan statistik dari variable diuji dengan uji t dengan hasil ditunjukkan oleh nilai 

p value. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan medial arch support terhadap 

pengurangan derajat nyeri, keseimbangan statis dan activity of daily living pada 

penderita  plantar faciitis. Hal itu ditunjukan dengan nilai p < 0,001. 
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PENDAHULUAN 

 Tuntutan zaman yang semakin 

meningkat menyebabkan kebutuhan 

manusia untuk bermobilisasi semakin 

cepat. Kemampuan bermobilisasi ditopang 

dengan fisik yang sehat dan kuat. Salah 

satu ekstremitas yang berperan penting 

dalam bermobilisasi adalah kaki. Untuk 

melindungi bagian tubuh yang penting ini 

maka manusia menggunakan berbagai 

macam sepatu. Akan tetapi, perlindungan 

yang diberikan oleh sepatu adakalanya 

dapat membawa efek yang merugikan 

yaitu timbulnya nyeri. Gejala nyeri 

tersebut terutamanya sering disebabkan 

oleh plantar fascitis yaitu suatu 

peradangan pada plantar fascia (telapak 

kaki) atau dapat disebabkan karena saraf 

terjepit. Pada keadaan kronis dapat 

mengakibatkan gangguan pada kaki, lutut, 

pinggul dan punggung (Rica, 2013). 

 Fasciitis plantaris sering terjadi 

pada usia 40–70 tahun, tetapi pada 

seseorang yang mempunyai kelainan 

bentuk kaki (abnormal foot) yaitu telapak 

kaki datar (flat foot) bisa terjadi pada usia 

kurang dari 40 tahun. Fasciitis plantaris 

dapat disebabkan oleh banyak faktor, 

antara lain obesitas, degenerasi, overuse, 

flat foot dan pes cavus, pelari/olahragawan 

dan tightness otot gastrocnemius atau 

soleus. 

 Penanganan nyeri pada plantar 

faciitis banyak dilakukan seperti minum 

obat pengurang rasa sakit, suntikan 

corticosteroid, penggunaan sepatu yang 

nyaman (ortotik), penggunaan heel pads 

(ortotik), dan fisioterapi.  

 Pada kasus plantar faciitis Ortotik 

Prostetik sangat berperan penting dalam 

meningkatkan derajat kesehatan pada 

masyarakat, dimana kesehatan merupakan 

suatu hal yang penting bagi masyarakat. 

Pada penanganan plantar faciitis, ortotik 

prostetik dapat memberikan pelayanan 

ortosis berupa medial arch support 

dengan bahan spon dan plastik, yang 

bertujuan untuk memberikan support pada 

daerah plantaris kaki, sehingga bisa 

mengurangi rasa nyeri dan meningkatkan 

keseimbangan statis. 

 

METODE PENELITIAN 

Subjek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini adalah 

30 orang penderita plantar facitis yang 

dibagi menjadi dua kelompok. 

Teknik Pengumpulan data 

 Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer. Teknik 

pengumpulan data menggunakan studi 

dokumentasi dan observasi.  

Ananlisis Data 

 Pengaruh antara variabel pengaruh 

metode Medial Arch Support dan 

Ultrasound terhadap penurunan derajat 

nyeri, keseimbangan statis dan Activity 

Daily Living, dianalisis menggunakan 

suatu model analisis multivariate, yaitu 

analisis regresi linear ganda. Model 

analisis regresi linier ganda sebagai 

berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Y= Postest (Nyeri, Keseimbangan Statis 

dan Activity Daily Living)      

X1=Pretest MAS (Nyeri, Keseimbangan 

Statis dan Activity Daily Living)     

X1=Pretest US (Nyeri, Keseimbangan 

Statis dan Activity Daily Living) 

 Pengaruh dari  penggunaan metode 

Medial Arch Support dan Ultrasound 

terhadap penurunan nyeri, keseimbangan 
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statis dan Activity Daily Living 

ditunjukkan oleh koefisien regresi b. 

Kemaknaan statistik dari variable diuji 

dengan uji t dengan hasil ditunjukkan oleh 

nilai p value. 

 

HASIL PENELITIAN 

 Berdasarkan analisis data yang 

dilakukan dengan menggunakan teknik 

analisis regresi linier berganda pada 

program SPSS versi 18.0, diketahui 

bahwa. Hasil uji statistik dengan mann 

whitney menunjukkan  diperoleh nilai (p = 

0,000) sehingga ada perbedaan 

penggunaan medial arch support dan 

ultrasound (US) terhadap pengurangan 

derajat nyeri pada pasien plantar fasciitis 

(postest). 

 

PEMBAHASAN 

 Hasil uji statistik dengan 

independent sample t-test menunjukkan  

diperoleh nilai (p = 0,000) sehingga ada 

perbedaan penggunaan medial arch 

support dan ultrasound terhadap 

keseimbangan statis pada pasien plantar 

fasciitis (postest). 

 Hasil uji statistik dengan mann 

whitney menunjukkan  diperoleh nilai (p = 

0,000) sehingga ada perbedaan 

penggunaan medial arch support dan 

ultrasound terhadap activity daily living 

pada pasien plantar fasciitis (postest). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Ada pengaruh Medial Arch 

Support terhadap penurunan derajat nyeri 

pada penderita plantar fasciitis. Derajat 

nyeri menggunakan  Medial Arch Support 

lebih rendah dari pada ultrasound ( p < 

0,001) 

Ada pengaruh Medial Arch 

Support terhadap keseimbangan statis 

pada penderita plantar fasciitis. 

Keseimbangan statis menggunakan  

Medial Arch Support lebih tinggi dari 

pada ultrasound ( p < 0,001) 

Ada pengaruh Medial Arch 

Support terhadap activity daily living pada 

penderita plantar fasciitis. Activity daily 

living menggunakan  Medial Arch Support 

lebih tinggi dari pada ultrasound ( p < 

0,001) 

 

Saran  

 Beberapa saran yang dapat 

dikemukakan dari hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi masyarakat.  

 Bagi penderita plantar faciitis dan 

orang di sekitarnya perlunya meningkatan 

pemahaman tentang upaya penanganan 

kondisi kaki plantar faciitis yang baik dan 

benar dalam pandangan medis sehingga 

dapat mencegah kecacatan lebih lanjut 

dengan konsultasi kepada ahli fisioterapis. 

2. Bagi Institusi Pendidikan  

 Institusi pendidikan hendaknya 

berperan untuk memberikan edukasi dan 

meningkatkan pengetahuan masyarakat 

tentang peran dan manfaat ortotik 

prostetik perlu terus ditingkatkan melalui 

pemberian konsultasi ataupun 

mengadakan seminar kesehatan. 

3. Bagi Praktisi Ortotis Prostetiis 

 Praktisi hendaknya terus 

mengadakan inovasi dengan melakukan 

penelitian tentang manfaat, kelebihan dan 

kekurangan dari bahan-bahan yang dipilih 

untuk mengembangkan pengetahuan 

ortotik prostetik dan pelayanan ortotik 

prostetik di masyarakat. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

 Peneliti selanjutnya hendaknya 

melakukan penelitian lain di bidang 

fisioterapi ataupun dengan metode yang 

lain dalam penanganan plantar fasciitis. 
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